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Abstrak

Remaja merupakan sasaran terpenting dalam program kesehatan reproduksi. Sifat khas remaja yaitu memiliki rasa ingin
tahu yang besar, suka berpetualang, menyukai tantangan dan berani mengambil risiko atas perbuatannya tanpa
pertimbangan yang matang, serta pengambilan keputusan dalam menghadapi permasalahan tidak tepat. Sehingga,
mereka berpotensi mudah terjerumus dalam perilaku berisiko yang dapat menimbulkan dampak jangka pendek dan
panjang dalam masalah kesehatan fisik dan psikis. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
layanan kesehatan reproduksi pada remaja. Penelitian ini menggunakan studi literatur. Penelusuran artikel
menggunakan database PubMed dan Google Scholar tahun publikasi 2015 sampai dengan 2021. Peneliti mendapatkan
18 artikel yang relavan berdasarkan kriteria inklusi. Strategi layanan kesehatan reproduksi pada remaja dapat dilakukan
melalui media masa seperti televisi, radio, leaflet dan pemberian buku saku. Ponsel juga dapat digunakan dengan cara
menyediakan aplikasi dan layanan media sosial. Strategi-strategi ini dapat memberikan manfaat yang lebih baik karena
dapat meningkatkan pengetahuan remaja dan yang terpenting adalah mampu menjaga rahasia remaja.

Kata Kunci: Strategi Layanan, Kesehatan Reproduksi, Remaja

Reproductive Health Service Strategies in Adolescents: A Literature Review

Abstract

Adolescents are the most important targets in reproductive health programs. The typical nature of teenagers is to have
great curiosity, love adventure, like challenges and dare to take risks for their actions without careful consideration, and
inappropriate decision making in facing problems. Therefore, they might potentially fall into risky behaviors that cause
short and long term impacts in physical and psychological health problems. The purpose of the study was to know
reproductive health service strategies in adolescents. The research used literature studies. To search the articles, PubMed
database and Google Scholar publication year from 2015 to 2021 were used. There were 18 relevant articles based on
inclusion criteria. Reproductive health service strategies in adolescents could be done through mass media such as
televition, radio, leaflets and pocketbook giving. Mobile phones were also able to be utilized by providing applications
and social media services. The strategies can provide better benefits because they are able to increase adolescent
knowledge and most importantly to keep adolescents secret.
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Pendahuluan

World Health Organization (WHO, 2014)
melaporkan kelompok remaja sebanyak 1,2 milyar
atau 18% dari jumlah penduduk dunia, dengan
rentang usia 10-19 tahun (World Health
Organization, 2014). Di Indonesia berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun
2014 usia remaja berada dalam rentang usia 10-18
tahun dan menurut Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia
remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah
(Violita & Hadi, 2019).

Dalam upaya promosi dan pencegahan
kesehatan reproduksi, sangat penting untuk
diarahkan ke masa remaja yaitu peralihan dari
masa anak ke dewasa ditandai dengan
berkembangnya tanda seks sekunder menyebabkan
remaja secara fisik mampu melakukan fungsi
proses  reproduksi  tetapi  belum  dapat
mempertanggungjawabkan akibat dari proses
(L’Engle, Mangone, Parcesepe, Agarwal &
Ippolit, 2016; Patton et al., 2016; Pourkazemi,
Janighorban, Boroumandfar, & Mostafavi, 2020;
Pusdatin, 2017; Situmorang, 2011; Sweeny,
Friedman, Sheehan, Fridman, & Shi, 2019; Violita
& Hadi, 2019).

Masa remaja merupakan proses pertumbuhan
dan perkembangan yang begitu cepat baik secara
fisik, psikologis maupun intelektual. Remaja
merupakan sasaran terpenting dalam program
kesehatan reproduksi(L’Engle et al., 2016;
Pourkazemi et al., 2020; World Health
Organization, 2019). Sifat khas remaja yaitu
memiliki rasa ingin tahu yang besar, suka
berpetualang, menyukai tantangan dan berani
mengambil risiko atas perbuatannya tanpa
pertimbangan yang matang, pengambilan
keputusan dalam menghadapi permasalahan tidak
tepat membuat remaja akan terjerumus dalam
perilaku berisiko yang menimbulkan dampak
jangka pendek dan panjang dalam masalah
kesehatan fisik dan psikis (Centers for Disease
Control and Prevention, 2017; Paul Poteat, Russell,
& Dewaele, 2019).

Usia remaja sangat rentan mengalami
penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat
adiktif, merokok, alcohol, serta terlibat dalam
perilaku penyimpangan seperti seks bebas.
Sehingga faktor ini yang menyebabkan remaja
sangat rentan dengan berbagai masalah kesehatan
reproduksi seperti infeksi, penyakit menular
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seksual terutama HIV dan hepatitis, radang
panggul, kemandulan, kehamilan ektopik,
kehamilan tidak diinginkan, aborsi ilegal,
persalinan tidak aman (Centers for Disease Control
and Prevention, 2017; Chandra-Mouli et al., 2013;
Clutterbuck et al., 2012; Darroch, Woog, &
Bankole, 2016; Davids, Kredo, & Mathews, 2020;
Ghanem & Quinn, 2019; Jerman & Constantine,
2010; Mbadu Muanda, Gahungu, Wood, &
Bertrand, 2018; Moni, Nair, & Devi, 2013;
Oringanje et al., 2016; Paul Poteat et al., 2019;
PUSLITBANG Upaya Kesehatan Masyarakat,
2015; Sully et al., 2018). Risiko yang dihadapi
bukan hanya mempengaruhi remaja saja tetapi
keluarga dan masyarakat juga.

Meningkatnya kasus terkait reproduksi remaja
disebabkan ketidakpahaman terhadap aspek
reproduksi yang berhubungan dengan dirinya
sendiri. Sehingga dibutuhkan pemberian informasi,
penyuluhan, konseling serta pelayanan klinis yang
bertujuan mencegah dan melindungi dari perilaku
seksual dan perilaku berisiko lainnya. Dalam
pemberian informasi diperlukan ketersediaan
media promosi pelayanan kesehatan reproduksi
bagi remaja sebagai salah satu komitmen
terpenting tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs) yang menekankan pada akses masyarakat
kepelayanan kesehatan reproduksi terintegrasi
kedalam strategi dan program pada tahun 2023
(SDG Indicators, 2017).

Berbagai hambatan dalam merancang dan
melaksanakan program kesehatan reproduksi
dibanyak negara terutama di negara berkembang.
Tantangan dari aspek budaya dan politik yaitu
penyediaan kesehatan reproduksi bagi remaja
merupakan prioritas rendah serta adanya
keterbatasan kebijakan dan intruksi dalam
perlindungan hak menurut undang-undang dan
kebijakan diberbagai negara terkait larangan
penyediaan alat kontrasepsi bagi remaja yang
belum menikah. Kemudian hambatan yang
berkaitan dengan keyakinan/agama, etika, masalah
ekonomi, budaya, sikap social yang negative,
kurang paham dengan program yang ada, dan
masalah  keluarga. Pada tingkat individu,
ketakutan, rasa malu, kurangnya pengetahuan,
kesalahan informasi, takhayul, stigma,
kekhawatiran, kurangnya perlindungan asuransi,
dan kurangnya kemandirian finansial dapat
meningkatkan risiko kesehatan reproduksi remaja.
Kurangnya sistem pelaporan tentang isu-isu seperti
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seks pranikah, aborsi, pelecehan seksual atau
pemaksaan seksual juga merupakan tantangan lain
dalam menyediakan kesehatan reproduksi bagi
remaja (Darroch, Singh, Woog, Bankole, &
Ashford, 2016; Morris & Rushwan, 2015; Ortiz-
Echevarria et al., 2017; Sharifi, Arman, Abdoli,
Fard, & Kohan, 2016; Vakilian, Mousavi, &
Keramat, 2014; Vogel et al., 2015; WHO, 2018).

Walaupun pelayanan kesehatan reproduksi
remaja sudah ada tetapi pada kenyataannya
pemanfaatan masih rendah. Hasil penelitian di
Ethiopia melaporkan 62,8% remaja berusia 15-24
tahun tidak pernah memanfaatkan layanan
kesehatan (Zone et al., 2017). Bagitupun di
Indonesia, hasil penelitian Wulandari, di Kota
Tanjung Balai, Sumatera Utara, menemukan
bahwa 53,5% siswa belum pernah memanfaatkan
layanan Pusat Informasi Konseling Remaja
(Wulandari, 2015). Rendahnya pemanfaatan
pelayanan kesehatan reproduksi dipengaruhi oleh
beberapa factor yang telah dilaporkan seperti
pengetahuan (Abajobir & Seme, 2014; Negash,
2016), persepsi individu seperti Kkerentanan,
keparahan, dan keseriusan (Negash, 2016;
Winangsih, Kurniati, & Duarsa, 2015), manfaat
dan hambatan yang dirasakan (Bam et al., 2015;
Negash, 2016) serta dukungan dari keluarga dan
teman sebaya juga berpengaruh pada tingkat
pemanfaatan layanan (Rahyani, 2016).

Dengan kurangnya pemanfaatan layanan
kesehatan remaja diharapkan adanya inovasi baru
dalam mengatasi permasalahan diatas.

Metode Penelitian

Merupakan Studi literatur yaitu penelusuran
artikel ilmiah menggunakan databased seperti
Pubmed dan Google Scholar dengan rentang tahun
2015-2021.  Pencarian data  menggunakan
databased Pubmed dilakukan dengan memasukan
kata kunci “adolescent reproductive health
services” tahun 2010-2020 didapatkan 12.661
artikel dilakukan filterisasi tahun, human, remaja,
abstrak, full text, meta analisis dan clinical trial
didapatkan 192 artikel. Penelusuran selanjutnya
menggunakan databased google scholar dengan
memasukkan kata kunci “adolescent reproductive
health services” didapatkan 603.000 artikel
kemudian dilakukan filterisasi tahun, title, abstrac,
full text, human, remaja 13-18 tahun didapatkan 90
artikel.

Dari kedua databased yang digunakan,
ditemukan sebanyak 282 artikel selanjutnya
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dilakukan screaning full text, double publikasi dan
eligibility didapatkan sebanyak 58 artikel.
Kemudian proses akhir yaitu membaca dan
memilih artikel berdasarkan kriteria didapatkan 18
artikel yang relavan (Tabel 1). Artikel dievaluasi

berdasarkan:
1. Kriteria Inklusi
a. Artikel membahas
reproduksi remaja

o 0oT

dan Inggris

Tahun publikasi 2015-2021

Publikasi Internasional dan Nasional
Jurnal Nasional memiliki ISSN

Artikel menggunakan bahasa Indonesia

tentang kesehatan

f. Original artikel, full text dan open akses

2. Kiriteria Eksklusi

a. Aurtikel selain bahasa Indonesia dan Inggris

b. Tidak memiliki ISSN

Nasional

untuk jurnal

¢. Ramdomized Controlled Trial

Strategi Pencarian Artikel dapat dilihat pada

gambar 1.

Gambar 1. Flow Chart Penulusuran Artikel

615.661artikel teridentifikasi
Pubmed = 12.661
Google Scholar= 603.000

Identifik

1000 artikel memenuhi
syarat periksa abstrak

Skereeni

614.661 artikel
dikeluarkan
duplikasi, tidak
menggunakan bahasa
Inggris, jurnal Nasional

282 artikel
Dianggap relavan

Fliaibilit

718 artikel
dikeluarkan karena
tidak relavan dengan
judul dan desain studi

18 artikel
Memenuhi kriteria
untuk direview

Inchide

264 artikel
Dikeluarkan karena
tidak memenuhi

Hasil dan Pembahasan

Literature Review ini disintesis menggunakan

metode naratif dengan mengelompokkan data-data
hasil ekstraksi yang sejenis sesuai dengan hasil
yang diukur untuk menjawab tujuan. Jurnal
penelitian yang sesuai dengan kriteria inklusi
kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan



www. journal.lppm-stikesfa.ac.id/ojs/index.php/FHJ

jurnal meliputi nama peneliti, tahun terbit jurnal,
judul penelitian, metode dan ringkasan hasil atau
temuan.

Ringkasan  jurnal  penelitian  tersebut
dimasukan ke dalam tabel sesuai dengan format
tersebut di atas. Untuk lebih memperjelas analisis
abstrak dan full text jurnal dibaca dan dicermati.
Ringkasan jurnal tersebut kemudian dilakukan
analisis terhadap isi yang terdapat dalam tujuan
penelitian dan hasil/temuan penelitian.

Analisis isi jurnal, kemudian dilakukan
koding terhadap isi jurnal yang direview
berdasarkan garis besar atau inti dari penelitian
tersebut yang dilakukan dengan mengurai dalam
sebuah kalimat kemudian jika sudah terkumpul
kemudian dicari persamaan dan perbedaan pada
masing-masing penelitian lalu dibahas untuk
menarik kesimpulan.

Dalam melakukan data abstraksi data peneliti
didampingi oleh dua orang pembimbing secara
bersamaan meninjau dan membaca dengan lengkap
artikel yang relavan, kemudian diskusi untuk
menyepakati keputusan artikel yang disesuaikan
dengan kriteria inklusi.

Delapan belas artikel yang dipilih berdasarkan
kriterian inklusi yang membahas mengenai strategi
layanan kesehatan reproduksi pada remaja. Hasil
Ekstraksi penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Pembahasan

Remaja merupakan salah satu kelompok
social yang dipengaruhi oleh kemiskinan,
kecanduan rentan adalah salah satu kelompok
sosial yang dipengaruhi oleh kemiskinan,
kecanduan, kecacatan, diskriminasi etnis dan
gender, AIDS, paparan kekerasan atau kekerasan
fisik, seksual dan psikologis oleh teman sebaya
atau orang dewasa dalam keluarga, sekolah, atau
masyarakat (Ippoliti & L’Engle, 2017). Berbagai
penelitian telah menekankan pentingnya kesehatan
reproduksi remaja serta perancangan dan
implementasi program kesehatan reproduksi untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku
kesehatan reproduksi.

WHO menekankan pengembangan teoritis
dan  praktis untuk  menyediakan  dan
mempromosikan kesehatan reproduksi remaja
dalam rangkan mengurangi risiko kerentananan.
Tindakan ini tidak hanya berefek ditingkat invidu,
tetapi juga tingkat social, ekonomi dan budaya
(Pourkazemi et al., 2020; World Health
Organization, 2017).
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Salah satu pilar (SDGs) utama dalam
pembangunan berkelanjutan yaitu meningkatkan
kesehatan seksual dan Reproduksi Remaja (United
Nations International Children’s Emergency Fund
(UNICEF)., 2016; Zakaria, Xu, Karim, & Cheng,
2019). Adapun strategi yang dilakukan untuk
mendukung program tersebut yaitu dengan
menyediakan fasilitas layanan kesehatan bagi
remaja (Jerman & Constantine, 2010; Schouten,
van den Putte, Pasmans, & Meeuwesen, 2007,
Situmorang, 2011; Violita & Hadi, 2019).

Tetapi pada kenyataanya strategi ini kurang
optimal, ditandai dengan rendahnya pemanfaatan
layanan  tersebut. Beberapa faktor yng
mempengaruhi  diantaranya kerahasiaan atau
privasi kurang terjaga, pengetahuan yang kurang,
factor ekonomi, budaya/stigma, ketidaknyamanan,
dan memerlukan banyak waktu (Biddlecom,
Munthali, Singh, & Woog, 2007; Chandra-Mouli,
McCarraher, Phillips, Williamson, & Hainsworth,
2014; Kennedy et al., 2013; Munakampe, Zulu, &
Michelo, 2018; Williamson, Parkes, Wight,
Petticrew, & Hart, 2009).

Dari review jurnal yang telah dilakukan terkait
strategi layanan kesehatan reproduksi kepada
remaja, didapatkan 18 artikel yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan (tabel 1), didapatkan
beberapa strategi yang juga digunakan sebagai
media kampanye yaitu penggunaan media masa
seperti radio, papan reklame, pertujukan local dan
keterlibatan kaum muda dalam kegiatan yang
dinilai belum digunakan secara efektif dalam
pelaksanaannya. Beberapa penelitian melaporkan
bahwa kurangnya Pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi ~ mempengaruhi  remaja  untuk
berperilaku menyimpang seperti berhubungan
seksual, berciuman, petting dan lain-lain. Perilaku
menyimpang tersebut menyebabkan semakin
rendahnya tingkat kesehatan reproduksi remaja.
Jadi banyaknya media massa yang digunakan
remaja untuk mengakses informasi berpengaruh
terhadap tingkat kesehatan reproduksi remaja
tersebut (Donggori, 2012; N & Kadarullah, 2016;
Saraha, 2016). Disamping itu penggunaan buku
saku juga mempegaruhi pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi pada remaja (Evrianasari &
Dwijayanti, 2016; Rokayah & Rusyanti, 2016;
Sari, Noor Linda Vitria, 2010). Kegiatan ini dapat
dijadikan salah satu strategi pemberian informasi
kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran para remaja.
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Selain layanan diatas juga didapatkan
penyebaran informasi yang paling banyak
digunakan melalui smartphone dengan membuat
aplikasi dan situs jejaring social dimanfaatkan
dengan alasan karena tidak menghakimi dan tidak
ada stigmatisasi. Kaum remaja memegang proporsi
tertinggi secara global penggunaan smartphone.
Secara global, lebih dari 93% populasi dunia
tercakup oleh jaringan telepon seluler, dan lebih
dari 87% orang yang tinggal di negara berkembang
adalah pelanggan smartphone (lbeneme et al.,
2020). Karena biaya yang dianggap murah
sehingga meningkatkan ketergantungan pada
telepon seluler sebagai komoditas penting
(Gurman, Rubin, & Roess, 2012; Pew Research
Center, 2015; Poushter et al., 2015).

Dengan penggunaan smartphone untuk
promosi kesehatan dapat menjaga privasi (Boyar,
Levine, & Zensius, 2011; Cornelius, Cato,

Lawrence, Boyer, & Lightfoot, 2011; Crutzen,
Peters, Portugal, Fisser, & Grolleman, 2011; Guse
et al., 2012; Preston, Walhart, & O’sullivan, 2011),
akses ke informasi secara personal (Cole-Lewis &
Kershaw, 2010; Cornelius et al., 2011), mudah

Tabel 1. Ekstraksi Hasil Penelitian
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untuk diakses (Lim, Hocking, Hellard, & Aitken,
2008; Perry et al., 2012), paling efektif untuk
memberikan informasi yang akurat tentang
kesehatan seksual kepada remaja (Cole-Lewis &
Kershaw, 2010; Lim et al., 2008). Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
penggunaan telepon seluler merasa aman, pribadi,
dan bebas dari paksaan untuk membuat keputusan.
Aplikasi yang dikembangkan di dalam smartphone
dapat menjadi salah satu strategi untuk penyebaran
informasi dan penelitian ini menyajikan peluang

baru untuk intervensi kesehatan masyarakat
menggunakan metode ini.
Terlepas dari sumber yang

mengembangkannya, aplikasi ponsel memainkan
peran yang semakin penting dalam penyediaan
informasi kesehatan pribadi, dan penelitian ini
memberikan wawasan tentang bagaimana aplikasi
smartphone dapat mendidik para remaja.
Diharapkan pengembangan dan pelaksanaan dari
program yang telah disebutkan diatas dapat
menjadi langkah untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat khususnya para remaja.

Jenis

Populasi/

No Penulis Tahun Judul - Analisis Data Hasil
Penelitian Sampel
Terdapat pengaruh
pemberian buku saku
Populasi terhadap pengetahuan
Efektivitas sebanyak 886 responden, terdapat
. . orang. Sampel pengaruh  pemberian
S Media Promosi : :
Ika Murtiyarini, . diambil dengan leaflet terhadap
A Kesehatan Penelitian : i
Taty Nurti, Lia o teknik stratified s pengetahuan
) - Terhadap deskriptif Uji Wilcoxon .
Avrtika Sari . random " responden, dan media
R 2019  Pengetahuan dengan desain - dan uji mann . )
(Murtiyarini, . . sampling, . buku saku lebih efektif
. . Remaja Tentang quasi- . Whitney . .
Nurti, & Sari, X sehingga dari  media
Pendewasaan eksperimen :
2019) Usia diperoleh terhadap pengetahuan
. sampel responden tentang
Perkawinan .
sebanyak 96 pendewasaan usia

orang

perkawinan di SMA N
9 Kota Jambi Tahun
2017
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Pengaruh
Penggunaan
Media Buku Tidak ada hubungan
Saku  Kespro U
yang signifikan antara
Terhadap Penelitian penggunaan media
Yayah Rokayah, Pelaksanaan
e . - menggunakan Besar  sampel buku saku kesehatan
Siti Rusyanti Pemeriksaan . s . .
2 (Rokayah & 2016 Pavudara desain sebanyak 108  Uji Chi Square  reproduksi remaja
y yude . penelitian responden dengan  pelaksanaan
Rusyanti, 2016) Sendiri (Sadari) h ik q
Oleh Remaja Di Kohort Peme_rl_ saan Payudara
. Sendiri (SADARI)
Sman | Cipanas oleh responden
Kabupaten P '
Lebak  Tahun
2015
) o Populasi seluruh
;t“l‘(j' Efektgltss siswa kelas X
Noor Linda T:rhuada ST(OLII’ Penelitan ~~ SMA  Negeri
Vitria Sari, Pen etat?uan eksperimen ~ Banyumas yang Buku saku efektif
Artathi Eka Pengakit dengan desain  berjumlah 289 Uii Anova One  Meningkatkan
3 Suryandari dan 2010 Mer¥ular the one group  SISwa. ! Wa pengetahuan  tentang
Aris Santjaka ksual pre test and y penyakit menular
(Sari, Noor Linda g?sv?/l;a Féargz post test sampeld 2 seksual.
Vitria, 2010) . design. responden,
Negeri teknik  simple
Banyumas random
sampling
Pengaruh Buku
Saku Kesehatan
Reproduksi Dan
Seksual  Bagi Pra- Populasi
Nita Evrianasari, Catin Terhadap Eksperimen berjumlah 16 Buku kesehatan
) - . Pengetahuan responden. .
Junita Dwijayanti : dengan Knik . | reproduksi dan seksual
4 (Evrianasari & 2017 Catin Te_n tang rancangan Tekni . Paired sample dapat  meningkatkan
Dwijayanti Reproduksi Dan One Grou pengambilan T-test engetahuan calon
2101)23) ' Seksual Di Pretest-p sampel adalah pengantin
Kantor Urusan Posttest Purposive peng
Agama (Kua) Sampling
Tanjung Karang
Pusat Tahun
2017
Dengan
menggunakan
OHT, dilakukan
perhitungan
Sweeny, Howard E::elhegzz b'g;/ﬁ Hasil penelitian
S. Friedman, A Health . . menunjukkan  bahwa
Peter Sheehan, D, System  Based Penelitian 66 Intervensi terdapat manfaat yang
5 Masha Fridman, 2019  Investment Case OHT (One UQEUK 40 negara Ongrgglalth cukup  besar  dari
and Hui Shi, for Adolescent  Health Tool) yang program intervensi
menyumbang .
(Sweeny et al., Health sekitar 90% untuk  meningkatkan
2019) remaja di kesehatan remaja
Negara

Berpenghasilan
Rendah sampai
Menengah
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Stefansson, M. MOBILE-izing
Elizabeth Webb, Adolescent Mobile SRHC
Luciana E. Sexual and dikembangkan Survei penilaian Data diolah Mobile SRHC adalah
Hebert, Lisa Reproductive melalui kebutuhan melalui surve pendekatan yang layak
Masinter, Melissa 2017  Health Care: A metode remaja, dan K Y untuk perawatan
- . epuasaan .
L. Gilliam, Pilot Study campuran, pengembangan asien kesehatan reproduksi
(Stefansson, Using a Mobile studi model informasi P ' di kalangan remaja
Webb, Hebert, Health Unit in multifase.
Masinter, & Chicago
Gilliam, 2018)
Intervensi mHealth
menjadi metode yang
lebih  umum  untuk
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_ - hone programs  Program M- manfaat dari Mj informasi dan ayanan
Nicole B. Ippoliti P Health sebagai " kesehatan reproduksi
for adolescent  Health untuk Uji coba :
and Kelly alat untuk dinegara berkembang,
s - 2017  sexual and kesehatan . . terkontrol !
L’Engle (Ippoliti . - informasi dan telah  terbukti
, reproductive reproduksi secara acak
& L’Engle, 2017) . . kesehatan bahwa ponsel adalah
health in low-to- Remaja . :
. . reproduksi cara yang efektif untuk
middle income . .
. remaja menjangkau kaum
countries
muda dan  untuk
mencapai pengetahuan
dan perubahan
perilaku.
Pencarian
databased yang
digunskan
Loretta E. Gavin, Programs  to PubMed,
Jessica R. Stregn then CINAHL, Program berbasis
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. Parent- Popline Semua artikel
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Lachance, 2015)

Health

Enam belas
artikel
memenuhi

inklusi

26



Faletehan Health Journal, 9 (1) (2022) 20-36
www. journal.lppm-stikesfa.ac.id/ojs/index.php/FHJ
ISSN 2088-673X | 2597-8667
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Peru (2012),
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. Kolombia
Influence of Survei _ (2015) terhadap _ kesehatan
Demografi dan ! reproduksi merupakan
Deepa Sexual and Honduras )
. Kesehatan untuk salah satu factor risiko
Dongarwar, Reproductive Surve Honduras (2011-2012), terjadinya kehamilan
Hamisu Health Literacy den aﬁ ’ dan Guatemala rerjna'ay sehimaoa
9 Mohammed 2019 on Single and eng (2014-2015). 5 13, 99
. desaian Cross- - dengan adanya
Salihu Recurrent sectional negara ini endidikan dan
(Dongarwar & Adolescent memiliki Eonselin daat
Salihu, 2019) Pregnancy in populasi mence a% kehami:)an
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Pearson X?test,
Republik Regresi
Dominika, berganda
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kualitatif,
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married yang sudah remaja dan keluarga,
Morteza . method study ! .
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paling penting
terkait masalah
tersebut
diekstraksi dan
pedoman akhir
diadaptasi oleh
para ahli.

Furgan Ahmed ,
Ghufran Ahmad ,
Tilman Brand &
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(Ahmed, Ahmad,
Brand, & Zeeb,
2020)

2020

Key indicators
for appraising
adolescent
sexual and
reproductive
health in South
Asia:
international
expert
consensus
exercise  using
the Delphi
technique

Systematic
review

Daftar sembilan
kategori
indikator,
termasuk 41
indikator
kesehatan
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oleh panel ahli.

Teknik Delpi
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rangkaian, 2
rangkaian
pertama
memberi para
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nama.
Rangkaian
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Skor likert
dinilai para ahli
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Kendall’s
Coefficient of
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(Kendall’s W)

Teknik Delphi adalah

metode yang
membantu dalam
penataan proses

komunikasi kelompok
dan  memungkinkan

peserta untuk
menangani  masalah
yang rumit dalam
kelompok.

28



Faletehan Health Journal, 9 (1) (2022) 20-36
www. journal.lppm-stikesfa.ac.id/ojs/index.php/FHJ
ISSN 2088-673X | 2597-8667

Untuk
Community Lr;er:?mh:nm;

Joseph M. Zulu, based megn ana ' dan
Isabel Goicolea, interventions for dala?n P ’kondisi Sistem
John Kinsman, strengthening ana intearasi kesehatan
Ingvild Fossgard adolescent ap . gh K K Pengetahuan  tentang
Sandgy, Astrid sexual Intervens| a masyarakat mekanisme sangat
BI stadlChama reproductive dan  kesehatan akan entin untuk

ystad, P . seksual dan  dikembangkan P g

Mulubwa, health and  Multiple-case . 4 pengembangan

12 2018 . ) . reproduksi melalui .
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Saku Kespro buku saku kesehatan
Terhadap reproduksi remaja,
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kesehatan  reproduksi
. remaja putri dengan
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(Zakaria et al.,
2019)
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cross-sectional
study
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Sampel 1174.

regresi logistik
multivariat
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1. Ujicoba
terkontrol
secara acak
untuk
mengevaluasi
efek aplikasi
pada kesadaran
dan penyerapan

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa strategi pelayanan kesehatan reproduksi
bagi remaja dapat dilakukan melalui media masa
seperti Televisi, radio, leaflet dan pemberian buku
saku. Kemudian pada aplikasi di ponsel. Kedua
caranya dapat memberikan manfaat yang lebih baik
karena dapat meningkatkan pengetahuan remaja
dan yang terpenting adalah kerahasian dari remaja
terjaga.
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